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ABSTRAK. Penurunan kognitif pada anak dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam
belajar, berpikir logis, simbolik, serta memecahkan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran
melalui media digital bisa menjadi sebuah alternatif. Tujuan penelitian ini ialah
menguraikan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan video
animasi “Si Kemal” sebagai media pembelajaran dalam mengoptimalkan perkembangan
kognitif anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan subjek 8 anak usia
5-6 tahun kelompok B2 TK An-Nur di Kota Tangerang. Data dianalisis menggunakan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa video animasi, seperti “Si Kemal”, efektif meningkatkan kemampuan kognitif anak.
Anak-anak yang awalnya tidak memahami nilai nominal uang, setelah menonton video
tersebut, dapat mengenali dan membedakan nilai uang dengan baik. Selain itu, mereka
mampu memecahkan masalah sederhana terkait pembelian barang. Video animasi ini juga
mendorong anak untuk berpikir logis dan memahami konsep simbolik dengan lebih mudah.
Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media video animasi sebagai alat bantu
pembelajaran untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk dapat mengeksplorasi lebih jauh penggunaan video animasi terhadap
aspek lain, seperti perkembangan sosial dan emosional anak.
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ABSTRACT. The decline of children’s cognitive ability can impact their ability to learn, think
logically and symbolically, and solve problems. Therefore, learning through digital media
can be an alternative. The purpose of this study is to describe efforts to enhance the
cognitive development of children aged 5-6 years through the use of an animation video
titled “Si Kemal” as a learning media. This research was conducted using a descriptive
qualitative method. Data were collected through interviews, observations, and
documentation with 8 children aged 5-6 years from class B2 at TK An-Nur in Tangerang
City. The procedures implemented included three stages: data reduction, data presentation,
and conclusion. The results of the study showed that animation video “Si Kemal” were
effective in improving children's cognitive abilities. Children who initially did not
understand the nominal value of money, after watching the video, were able to recognize
and distinguish the value of money well. In addition, they were able to solve simple problems
related to purchasing something. Si Kemal also encourages children to think logically and
understand symbolic concepts more easily. This study recommends the use of animation
video as a learning tool to optimize children's cognitive development. Further research is
expected to explore the further use of animation videos on other aspects, such as children's
social and emotional development.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan golongan anak yang berada pada fase pertumbuhan

dan perkembangan dengan karakteristik yang khas. Anak usia dini memiliki
kemampuan otak yang sangat tinggi untuk menyerap informasi sebagai landasan
perkembangan selanjutnya [1]. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2023
tentang Pendidikan Nasional, anak usia dini merujuk pada anak dalam rentang usia 0
sampai dengan 6 tahun. Rentang usia tersebut menjadi periode yang sangat krusial
karena pada rentang usia dini anak mengalami peningkatan signifikan dalam berbagai
dimensi kehidupan [2]. Pada periode usia dini, anak mengalami fase peka. Fase peka
merupakan periode ketika fungsi fisik dan psikis anak mencapai kematangan, sehingga
mereka siap merespons stimulasi dari lingkungan. Tiap-tiap anak menghadapi masa
peka yang berbeda-beda, tergantung laju pertumbuhan dan perkembangannya [3]. Fase
peka pada anak usia dini penting guna dikembangkan dan dilatih sebab sadar pada
segala bentuk rangsangan serta mulai sensitif dalam menerima stimulasi [4].

Pemberian stimulasi yang optimal kepada anak usia dini melalui pembelajaran
mendukung penting untuk meningkatkan perkembangan anak [5]. Masa kanak-kanak
merupakan tahapan yang krusial sehingga perlu memberikan stimulasi untuk berbagai
potensi yang dimiliki oleh anak, seperti nilai-nilai spiritual dan moral, kognitif, linguistik,
motorik, dan juga sosio-emosional. Metode pembelajaran merupakan suatu strategi
yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar anak usia dini, sehingga mereka
dapat menguasai materi pelajaran secara efektif [6]. Beberapa metode pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam meningkatkan potensi anak meliputi berbagai aktivitas
menarik, seperti bercerita, karyawisata, demonstrasi, proyek, bermain peran, tanya
jawab, dan bercakap-cakap [6]. Selain metode pembelajaran, lingkungan yang inklusif
juga berperan penting dalam mendukung perkembangan potensi anak usia dini
sehingga perlu dilakukan kegiatan yang memberikan kesempatan setara sesuai
kebutuhan dan kemampuan anak usia dini [7].

Salah satu stimulasi lainnya yang efektif untuk mendorong perkembangan anak
usia dini adalah dengan aktivitas bermain. Bermain merupakan hal fitrah bagi setiap
anak. Melalui bermain, anak dapat belajar dan mempercepat perkembangan mereka [8].
Aktivitas bermain dalam pembelajaran merupakan pengintegrasian elemen-elemen
bermain untuk mendukung proses pembelajaran [9]. Bermain adalah cara alami yang
dilakukan anak untuk mempelajari dan mengeksplor dunia di sekitar mereka. Saat
elemen-elemen pembelajaran diintegrasikan ke dalam kegiatan bermain, anak bisa
belajar dengan lebih senang. Selain itu, kombinasi bermain dan belajar juga mendukung
perkembangan keterampilan sosial, motorik, dan kognitif pada anak [10].

Menurut Smilansky [11] perkembangan permainan pada anak usia dini terdiri
dari empat kategori tahapan bermain mencakup berbagai jenis, seperti permainan
fungsional, permainan dramatik atau imajinatif, permainan dengan aturan, serta
permainan konstruktif. Dramatic play atau bermain pura-pura memberi peluang untuk
anak mengembangkan keterampilan representasional, yaitu kemampuan untuk
memahami dan menggunakan simbol, serta berpikir simbolik. Melalui bermain pura-
pura, anak-anak belajar mengenali simbol-simbol seperti angka dan huruf serta
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memahami maknanya dalam konteks tertentu. Permainan imajinatif termasuk dalam
kategori aktivitas yang melibatkan pergerakan aktif, dengan tema-tema yang sering kali
terinspirasi dari situasi sehari-hari yang akrab dan menarik perhatian anak-anak.
Aktivitas ini dapat diterapkan di lingkungan kelas melalui berbagai kegiatan untuk anak-
anak seperti simulasi peran dokter dan pasien, penjual dan pembeli, serta pengemudi
dan penumpang [12].

Perkembangan kognitif pada anak usia dini juga perlu untuk dikembangkan.
Perkembangan kognitif adalah proses perubahan kemampuan berpikir dan berbahasa
seiring dengan bertambahnya usia. Menurut Piaget [13] perkembangan kognitif
memiliki empat tahapan. Tahap pertama yaitu sensorimotorik terjadi pada usia 0-2
tahun, di mana usia ini mulai mengeksplorasi tentang dunia di sekitarnya, dengan
mengkoordinasikan pengalaman belajar melalui panca indera dan tindakan motorik
[13]. Selanjutnya, tahap praoperasional terjadi pada usia 2 tahun hingga 7 tahun. Pada
tahap ini anak mulai menggunakan kata-kata dan gambar untuk memulai aktivitas
bermain [14]. Tahap ketiga dalam perkembangan kognitif anak adalah tahap
operasional konkret yang umumnya terjadi pada usia 7 tahun hingga 11 tahun, dimana
anak dapat bernalar secara logis mengenai Kkejadian kejadian konkret dan
mengelompokkan benda-benda dalam kategori yang berbeda [13]. Tahap terakhir,
tahap operasional formal terjadi pada usia 11 tahun keatas. Dimana anak dapat berpikir
secara abstrak, logis, dan sistematis, selain itu anak dapat memahami konsep-konsep
teoritis yang lebih kompleks [13].

Selain Piaget, tokoh yang juga mengembangkan teori perkembangan kognitif
pada anak adalah Vygotsky, yang menekankan bahwa kemampuan berpikir anak terjadi
melalui pengaruh interaksi sosial, lingkungan, dan budaya [15]. Kemampuan ini
melibatkan proses pengamatan, analisis, penilaian, dan pengambilan keputusan untuk
menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif. Dibandingkan dengan Piaget yang
lebih berfokus pada pembelajaran mandiri melalui pengalaman langsung dan
pembelajaran mandiri, Vygotsky lebih menonjolkan peran lingkungan sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif [15]. Perkembangan kognitif anak dapat dipercepat
melalui stimulasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya, sehingga membantu
mereka untuk memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman dalam mencapai tujuan
[16].

Memantau perkembangan kognitif anak merupakan hal yang sangat krusial.
Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2021 sebanyak 5-
25% anak prasekolah di Indonesia menghadapi hambatan dalam perkembangan kognitif
[17]. Penyebab terhambatnya perkembangan kognitif pada anak terjadi karena
kurangnya rangsangan atau stimulasi. Stimulasi merupakan upaya memberikan
rangsangan dan latihan guna mendukung perkembangan kecerdasan anak, yang
bersumber dari faktor luar dirinya [18]. Buku sebagai media stimulasi belajar masih
belum efektif dalam menunjang perkembangan kognitif anak karena dianggap kurang
memiliki daya tarik sehingga membuat anak menjadi cepat bosan. Justru, media-media
interaktif menjadi media yang lebih banyak disukai oleh anak-anak karena mampu
menyampaikan pesan secara jelas dengan menggabungkan unsur audio dan visual [19].
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Paparan gadget yang tidak diawasi juga menjadi penyebab tidak berkembangnya
kognitif pada anak. Anak usia dini memiliki keingintahuan yang besar pada hal baru di
lingkungannya, tetapi kurangnya pengawasan dalam penggunaan gadget dan akses
konten negatif dapat menghambat perkembangan kognitif mereka [20].

Asimilasi pengalaman sangat penting bagi anak untuk perkembangan kognitif
jangka panjang mereka. Anak-anak memperoleh rangsangan belajar dari pengalaman
konkret, sementara teknologi seringkali hanya menyediakan stimulasi visual dan
kinestetik. Media dapat menjadi alternatif untuk memperkaya pengalaman belajar
dengan tetap mendorong eksplorasi dan kreativitas anak melalui berbagai metode.
Menurut Kemp, E. ] [21] mengungkapkan bahwa media pembelajaran memiliki tiga
peran penting yaitu memotivasi murid, menyajikan informasi secara jelas, dan
memberikan panduan belajar. Hal ini juga dipertegas oleh Hamalik [21] yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaranukan hanya sekadar memberikan
informasi tetapi juga mampu membangkitkan rasa ingin tahu baru bagi murid,
meningkatkan semangat belajar, dan bahkan memberikan dampak psikologis yang
positif. Variasi media pembelajaran perlu untuk dilakukan oleh guru agar anak tidak
bosan yang dapat dilakukan ialah melalui media pembelajaran digital. Metode
pembelajaran digital menjadi komponen penting dalam pembelajaran di era saat ini
[21].

Salah satu media pembelajaran digital yang efektif adalah melalui video animasi.
Media video memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan anak usia dini,
sehingga membantu mereka lebih mudah menyerap materi dan meningkatkan rasa
ingin tahu anak terhadap pembelajaran yang disampaikan [22]. Media video animasi
termasuk dalam kategori audio visual dan berfungsi untuk menarik perhatian anak,
sehingga menumbuhkan minat mereka untuk belajar. Media video animasi dirancang
dengan tujuan untuk menarik minat anak dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan atau memperkuat daya ingat
anak. Melalui video animasi ini, anak-anak tidak hanya diperkenalkan pada dunia
keuangan secara sederhana, tetapi juga dirangsang perkembangan kognitifnya melalui
visualisasi, narasi, dan situasi yang mencerminkan pengalaman sehari-hari mereka [23].

Video animasi yang terbukti efektif adalah video animasi si kemal. Tidak hanya
menarik dan interaktif, tetapi video animasi si Kemal mengajarkan terkait aspek-aspek
kognitif yang perlu dikembangkan seperti belajar dan pemecahan masalah, berfikir
logis, dan berpikir simbolik. Video animasi Si Kemal telah melalui proses validasi yang
melibatkan para ahli pendidikan anak usia dini. Validasi ini dilakukan oleh akademisi,
praktisi pendidikan, yang menilai bahwa video animasi ini efektif dalam menyampaikan
konsep-konsep keuangan dengan mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif
anak-anak usia 5-6 tahun [24] Validasi tersebut mencakup berbagai aspek seperti
kesesuaian konten dengan perkembangan anak, kualitas visual dan audio, serta
efektivitas dalam menyampaikan pesan-pesan keuangan. Hasil validasi menunjukkan
bahwa video animasi "Si Kemal" memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang
layak digunakan dalam edukasi literasi keuangan di kalangan anak usia prasekolah.
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Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian pendahuluan terhadap proses
pembelajaran di kelas B2 TK An-Nur Kota Tangerang menunjukkan bahwa
perkembangan kognitif anak dalam hal berpikir logis, simbolik dan pemecahan masalah
masih rendah. Hal ini terlihat saat observasi penelitian dengan pembelajaran praktik
langsung saat membeli barang di minimarket. Kemampuan berpikir logis yang rendah
terlihat dari ketidakmampuan beberapa anak dalam memahami bahwa ia perlu
membayar barang yang mereka pilih. Beberapa anak juga menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan anak yang kesulitan dalam
mencocokkan nominal uang dengan harga barang. Selain itu, kemampuan berfikir
simbolik beberapa anak juga masih rendah yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan
anak dalam melihat bahwa uang merupakan barang yang penting dan perlu dijaga.
Beberapa anak masih memperlakukan uang dengan cara dilipat, diremas, bahkan
dilempar/dibuang. Rendahnya kemampuan kognitif anak dalam observasi yang
dilakukan pada penelitian pendahuluan ini kemungkinkan oleh banyak hal salah
satunya kurangnya stimulasi dalam pembelajaran yang mendukung perkembangan
kognitif. Kurangnya stimulasi kognitif menjadi faktor yang berpengaruh besar dalam
terhambatnya perkembangan kognitif anak usia dini [25]. Rendahnya perkembangan
kognitif anak usia dini dapat ditingkatkan dengan adanya variasi kegiatan pembelajaran
yang menarik dan interaktif serta penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini [25]. Stimulasi dalam merangsang perkembangan kognitif
anak di kelas B2 TK An-Nur Kota Tangerang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
dengan penggunaan media interaktif yang aktif dalam menstimulus perkembangan
kognitif anak yakni video animasi Si Kemal. Melalui video animasi Si Kemal ini,
pembelajaran dikemas secara audio-visual yang menarik minat belajar anak serta
membantu konkretisasi konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih jelas dan nyata,
sehingga lebih mudah dipahami oleh anak karena sesuai dengan tahapan perkembangan
kognitif mereka di usia dini.

Melalui media yang jelas, menarik dan membantu perwujudan konsep abstrak ke
dalam bentuk yang lebih konkret seperti media atau gambar dapat memudahkan anak
usia dini untuk memahami materi secara secara lebih bermakna [26]. Video animasi Si
Kemal mencakup beberapa materi meliputi: Uang Kertas dan Uang Logam; Jual Beli;
Tabungan Dita; Pergi ke ATM dan Aku Cinta Rupiah. Melalui tayangan video yang
interaktif dan menarik, anak dapat dapat belajar dengan bermain Dramatic Play-
berpura-pura menjadi pembeli, penjual, atau pengguna ATM-sehingga meningkatkan
kemampuan dalam memahami kemampuan berpikir logis seperti pemahaman terhadap
nilai tukar uang dan mekanisme transaksi, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah seperti mengenali uang, serta meningkatkan kemampuan berpikir simbolik
tentang pentingnya merawat uang. Pendekatan ini tidak hanya sejalan dengan teori
Smilansky, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif anak-anak sesuai dengan
penjelasan dalam teori perkembangan kognitif Piaget dan Vygotsky dengan memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna.

Berbagai penelitian terdahulu yang relevan juga digunakan sebagai temuan yang
menjadi acuan, dasar dan pembanding terciptanya penelitian ini. Beberapa penelitian
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terdahulu yang digunakan sebagai acuan antara lain adalah penelitian yang dilakukan
[27] dengan judul “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis
Aplikasi Zepeto untuk Meningkatkan Daya Ingat Kognitif Anak Usia Dini”. Penelitian ini
menemukan bahwa daya ingat kognitif anak dapat ditingkatkan melalui penggunaan
media pembelajaran video animasi. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini yaitu keduanya sama-sama membahas tentang penggunaan video animasi
dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak, bedanya penelitian lama
menggunakan video animasi berbasis aplikasi Zepeto sedangkan penelitian baru
menggunakan aplikasi Youtube. Selain itu, penelitan lama berfokus pada aspek kognitif
daya ingat sedangkan penelitian yang baru lebih luas—yakni aspek berpikir logis,
simbolik dan pemecahan masalah. Penelitian relevan lain dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Youtube Animasi Nussa dan Rarra Terhadap Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini” oleh [28] menunjukkan bahwa melalui penggunaan video animasi dalam
pembelajaran, anak mengalami perkembangan kognitif berupa peningkatan
kemampuan berhitung, mengenal huruf dan warna secara signifikan.

Penelitian lama dan penelitian baru sama-sama berkaitan dengan penggunaan
video animasi Youtube untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak, bedanya
penelitian lama menggunakan objek video animasi yang berbeda serta fokus penelitian
pada perkembangan kognitif aspek yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Terakhir, penelitian terkait yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh
[29] dengan judul “Efektivitas Penggunaan Video Animasi dalam Mengembangkan
Literasi Keuangan bagi Anak Usia Dini”, yang hasilnya menunjukkan bahwa video
animasi membantu menyederhanakan materi pembelajaran sehingga meningkatkan
semangat belajar dan motivasi anak. Penelitian ini sama-sama menggunakan objek
penelitian video animasi Si Kemal, bedanya adalah fokus penelitian lama berpaku pada
peningkatan motivasi belajar dan pemahaman literasi keuangan sedangkan penelitian
ini pada perkembangan kognitif anak.

Penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran video animasi dapat membantu perkembangan kognitif anak.
Penggunaan vide animasi Si Kemal dalam penelitian ini dirancang khusus untuk
membantu anak memahami berbagai konsep keuangan dasar yang sangat penting,
seperti macam-macam uang, transaksi jual dan beli, budaya dalam meningkatkan
kebiasaan menabung, pengenalan mengenai mesin ATM, serta menumbuhkan kecintaan
terhadap rupiah yang secara implisit menstimulus perkembangan kognitif pada anak
usia dini. Penggunaan karakter animasi yang menyenangkan serta alur cerita yang
menarik, membuat video animasi ini menjadi stimulan yang mendorong perkembangan
kognitif dan pengetahuan anak untuk dapat mengetahui dunia keuangan secara
sederhana namun efektif. Pendekatan dengan media visual serta Dramatic Play
memungkinkan anak untuk dapat belajar secara nyata sehingga esensi pembelajaran
dapat relevan dengan keseharian anak. Hal ini selaras dengan teori kerucut pengalaman
Edgar Dale yang menekankan pentingnya memanfaatkan media untuk memperkaya
pengalaman anak. Menurut Edgar Dale, pengalaman manusia berkembang dari tahap
yang paling konkret hingga mencapai tingkat yang lebih abstrak [27].
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Berdasarkan pemaparan diatas, pembelajaran melalui media digital dalam bentuk
video merupakan hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan kognitif
anak anak usia dini. Fokus penelitian adalah untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif
anak usia dini melalui media pembelajaran digital berbentuk video animasi berjudul “Si
Kemal” sebagai media pembelajaran yang relevan, inovatif, dan berbasis kebutuhan di
era sekarang yang mana diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan kognitif
khususnya dikalangan anak usia dini.

METODE

Pendekatan yang diimplementasikan dalam penelitian ini ialah pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mengelaborasikan suatu hal dengan mengumpulkan data
secara mendalam. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang menitikberatkan
pada pemahaman mendalam terhadap suatu masalah dengan mengkaji suatu
permasalahan atau fenomena [30]. Objek- Objek yang diteliti dianalisis dalam kondisi
alami tanpa rekayasa. Tujuan utamanya guna melihat kemampuan kognitif anak umur 5
hingga 6 tahun dengan memanfaatkan video animasi "Si Kemal". Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari 8 anak dari kelompok B di TK An-Nur Kota Tangerang, meliputi
3 anak perempuan serta 5 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data berupa teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam teknik observasi, peneliti menggunakan
metode observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam Kkegiatan
pembelajaran yang diamati. Wawancara dilakukan dengan guru Kkelas secara
berkelanjutan menggunakan teknik wawancara semiterstruktur, dengan kategori
wawancara mendalam (in-depth interview). Data dokumentasi yang dikumpulkan
berupa foto, rekaman, video, dan skrip video animasi yang digunakan untuk mendukung
hasil penelitian. Peneliti memproses data dengan mengikuti prosedur yang diuraikan
oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tiga langkah utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan [31].

Tabel 1 merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan lingkup perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun sesuai Permendikbud No. 137 Tahun 2014. Serta hasil integrasi dari referensi
[32].

Tabel 1. Kisi Kisi Perkembangan Kognitif pada Video Animasi Si Kemal

No Aspek Kognitif Judul Video Indikator
Usia 5 - 6 Tahun
1. Belajar dan Pemecahan Uangkertas danuang 1. Anak dapat mengenali perbedaan
Masalah logam antara uang kertas dan uang logam
(2:22) 2. Anak menyebutkan bentuk dan
ukuran uang logam dan uang kertas
3. Anak dapat mengidentifikasi
pecahan uang berdasarkan warna dan nilai
nominalnya
2. Berpikir Logis Jual Beli 1. Anak menunjukan pemahaman
(1:54) bahawa uang adalah alat tukar dalam

transaksi jual beli
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2. Anak dapat menjelaskan langkah-
langkah transaksi (memilih barang,
membayar, menerima kembalian) secara

sederhana
3. Belajar dan Pemecahan Celengan Dita 1. Anak menyebutkan alasan
Masalah (2:38) pentingnya menabung
4. Belajar dan Pemecahan Pergi ke ATM 1. Anak menyebutkan fungsi mesin
Masalah (1:54) ATM dalam kehidupan sehari-hari
Berpikir Logis 1. Anak dapat menjelaskan langkah-

langkah  penggunaan = ATM  secara
sederhana (Contoh: memasukan kartu)

5. Belajar dan Pemecahan 1. Anak  memahami pentingnya
Masalah Aku Cinta Rupiah menjaga uang
Berfikir Simbolik (2:11) 1. Anak menyebutkan 5 cara
merawat uang
Pengumpulan Data )
4 l Penyajian Data

Reduksi Data 1—I

\_ Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 1. Teknik Analisia Data dari Konsep Miles dan Hurberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pertumbuhan anak, perkembangan kognitif adalah komponen yang
sangatlah krusial untuk terus diperhatikan. Hal ini telah ditetapkan sesuai dengan
STTPA Permendikbud No 137 tahun 2014 di mana perkembangan kognitif sendiri
terdiri dari 3 yakni : kemampuan belajar dan menyelesaikan masalah melibatkan
kemampuan untuk mengatasi masalah sehari-hari melalui pendekatan yang fleksibel
dan diterima dalam konteks sosial, serta menggunakan pengetahuan atau pengalaman
dalam situasi baru. Berpikir logis melibatkan kemampuan untuk membedakan,
mengklasifikasikan, mengenali pola, mengambil inisiatif, merencanakan, dan memahami
hubungan sebab-akibat. Sedangkan berpikir simbolik meliputi kemampuan untuk
mengenali, menyebutkan, dan menerapkan konsep angka, mengenali huruf, serta
merepresentasikan berbagai objek dan imajinasi melalui gambar [33].

Hal tersebut juga selaras dengan teori oleh Jean Piaget terkait perkembangan
kognitif yang merupakan proses perubahan kemampuan berpikir, memahami, dan
memecahkan masalah yang terjadi sepanjang kehidupan individu. Jean Piaget membagi
perkembangan ini ke dalam empat tahap: sensori-motorik (0-2 tahun), di mana anak
belajar melalui pengalaman indera dan interaksi fisik; praoperasional (2-7 tahun), saat
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anak mulai berpikir simbolis namun masih egosentris; operasional konkret (7-11
tahun), ketika anak mulai berpikir logis dan memahami konsep konkret; dan
operasional formal (11 tahun ke atas), di mana individu mampu berpikir
abstrak dan logis [13]. Anak-anak yang berusia 5 hingga 6 tahun disarankan untuk
memulai pendidikan formal [34]. Usia tersebut adalah masa emas bagi perkembangan
anak, di mana 80% perkembangan otak anak terjadi pada periode ini [35]. Berdasar
teori Piaget, ada tahap akomodasi dalam perkembangan kognitif anak yakni anak
mempelajari objek baru dan mengintegrasikannya menjadi pengetahuan baru untuk
membentuk teori dalam pikirannya [14].

Salah satu pencetus teori perkembangan kognitif lainnya yakni Vygotsky, dimana
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir anak berkembang melalui pengaruh interaksi
sosial, lingkungan, dan budaya. Kemampuan ini meliputi proses pengamatan, analisis,
penilaian, dan pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang
efektif. Perkembangan kognitif anak dipercepat melalui stimulasi yang diperoleh dari
lingkungan sekitarnya, yang membantu mereka memanfaatkan pengetahuan dan
pengalaman untuk mencapai tujuan [16].

Sejalan dengan perkembangan teknologi, sarana pembelajaran kini tidak hanya
terbatas pada media konvensional, tetapi juga telah berkembang menjadi sarana digital
yang memberi manfaat besar, khususnya dalam rangka mendukung perkembangan
kognitif anak usia dini. Teknologi kini juga telah diterapkan dalam sarana pembelajaran
untuk anak berusia dini, memberikan dampak positif dalam proses belajar. Karakteristik
unik pada setiap anak usia dini menyebabkan adanya perbedaan antara satu anak
dengan yang lainnya. Pada tahap perkembangan berpikir pra-operasional konkret, anak-
anak mulai memperluas pengetahuan mereka melalui pengamatan langsung, mencari
tahu, dan belajar dari pengalaman nyata dan anak sudah dapat memahami realitas di
lingkungan dengan menggunakan tanda -tanda dan simbol [36]. Salah satu alat bantu
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guna mendukung perkembangan kognitif pada
anak adalah video animasi. Penggunaan sarana pembelajaran berupa video animasi
yang sesuai dengan pola pembelajaran anak usia dini menekankan pentingnya
pembelajaran yang melibatkan sensori dan panca indra [37].

Berdasarkan penelitian terkait perkembangan kognitif anak umur lima sampai
enam tahun melalui penggunaan video animasi Si Kemal dimana telah dilakukan di TK
An-Nur Kota Tangerang, telah di dapatkan delapan subjek penelitian yakni anak-anak
kelas B2 bernama AP, A, AAS, MAI, MAR, MIA, NCP, dan SAT. Dalam penelitian ini aspek-
aspek penilaian yang peneliti gunakan ialah 1) Belajar dan Pemecahan Masalah, 2)
Berpikir logis, dan 3) Berpikir simbolik, dengan mengaplikasikan sepuluh indikator
untuk menilai sejauh mana efektivitas dari strategi yang digunakan. Skala penilaian yang
peneliti gunakan antara lain BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSB
(Berkembang Sangat Baik), dan BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Hasil yang
didapatkan adalah sebagai berikut.

Setelah dilakukan penelitian dan observasi, mayoritas anak-anak kelas B2 TK An-
Nur Kota Tangerang menunjukan bahwa indikator anak dapat mengidentifikasi pecahan
uang berdasarkan warna dan nilai nominalnya serta indikator anak menyampaikan
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bentuk uang serta ukuran uang logam dan juga uang kertas, keduanya berada dalam
kategori BSH dengan kriteria yang menunjukkan anak dapat mengetahui dan
memahami pecahan uang dan menyebutkan bentuk dan ukuran uang tanpa bantuan
siapapun setelah menonton video animasi “Si Kemal”. Indikator anak dapat
mengidentifikasi pecahan uang berdasarkan warna dan nilai nominalnya berada dalam
kategori BSB menunjukkan kriteria anak yang mampu mengidentifikasi beberapa
pecahan uang berdasarkan warna. Indikator anak menunjukan pemahaman bahawa
uang adalah alat tukar dalam transaksi jual beli berada dalam kategori BSH yakni anak
memahami bahwa uang merupakan alat utama dalam transaksi jual beli.

Indikator anak dapat menjelaskan langkah-langkah transaksi (memilih barang,
membayar, menerima kembalian) secara sederhana berada pada kategori BSB dengan
kriteria anak mulai memahami langkah-langkah melakukan transaksi. Indikator anak
menyampaikan alasan pentingnya menabung berada dalam kategori BSB dengan
kriteria anak yang dapat mengetahui alasan-alasan apa saja yang menjadi dasar
pentingnya menabung. Indikator anak menyebutkan fungsi mesin ATM dalam
kehidupan sehari-hari berada dalam kategori BSH dengan kriteria menunjukkan anak
mampu memahami apa saja fungsi dari ATM. Indikator anak dapat menjelaskan
langkah-langkah penggunaan ATM secara sederhana berada pada kategori BSB dengan
kriteria anak memahami cara menggunakan ATM secara sederhana seperti
memasukkan kartu. Indikator anak memahami pentingnya menjaga uang berada pada
kategori MB dengan kriteria anak mengetahui pentingnya menjaga uang atas kesadaran
pribadi. Indikator anak menyebutkan lima cara merawat uang berada pada kategori MB
dengan kriteria anak mengetahui apa saja metode efektif yang dapat dilakukan untuk
merawat uang.

Berdasarkan analisis tersebut, pengamatan individu menunjukan bahwa semua
anak kelas B2 TK An-Nur yaitu anak-anak berinisial AP, A, AAS, MAI, MAR, MIA, NCP,
dan SAT mampu mengenali perbedaan antara uang kertas dan logam serta
menyampaikan bentuk dan juga ukuran uang logam dan kertas setelah menonton video
animasi Si Kemal berjudul Uang Kertas dan Logam. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
video animasi tersebut efektif dalam memberikan pehamanan terhadap anak-anak
terkait perbedaan antara uang kertas dan logam beserta bentuk ukurannya. Kedelapan
anak tersebut diberikan uang kertas dan uang logam setelah melihat video animasi, lalu
diminta untuk menyebutkan perbedaan antara uang kertas dan logam. Hasil
menunjukan bahwa anak dapat membedakan menggunakan kemampuannya sendiri
tanpa bantuan guru atau murid lainnya. Anak mengetahui bahwa uang kertas terbuat
dari kertas dan berbentuk persegi panjang sedangkan uang logam terbuat dari logam
berbentuk bulat dan keras. Namun, pada video animasi Si Kemal berjudul Uang Kertas
dan Logam, tidak semua anak mampu berkembang sesuai dengan harapan di indikator
yang menunjukkan kemampuan anak dalam mengidentifikasi pecahan wuang
berdasarkan warna dan nilai nominalnya. Hanya tiga anak yang tergolong ke dalam
kategori berkembang sesuai dengan harapan yakni inisial AAS, MAR, dan NCP,
sedangkan keempat anak lainnya tergolong kategori berkembang sangat baik. Meskipun
ketujuh anak sudah menunjukan progres yang signifikan dalam aspek kognitif belajar
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dan pemecahan masalah dengan mengidentifikasikan uang berdasarkan nominalnya
yakni dalam kategori berkembang sesuai dengan harapan dan berkembang dengan
sangat baik, tetapi anak berinisial MIA mendapatkan skala nilai terendah dibandingkan
anak-anak lainnya.

Gamar . Dokumentasi Menonton Video Animasi “Si Kemal”
Anak AP, AAS, MAI, MAR, dan NCP, setelah menyaksikan video animasi Si Kemal

berjudul Jual Beli, pada akhirnya memperlihatkan progress yang signifikan. Kelima anak
tersebut memahami pesan video animasi yang disampaikan dan berhasil menerapkan
aspek berpikir logis dibuktikan pencapian indikator keempat dengan Kkategori
berkembang sesuai dengan harapan. Anak-anak tersebut menggunakan cara berpikir
logisnya terkait fungsi dari uang sebagai alat tukar dan transaksi. Anak AP mampu
menyebutkan bahwa uang sangat penting karena uang adalah alat utama untuk
melakukan transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Anak MAR secara logis
mengungkapkan bahwa tanpa uang, dia tidak dapat membeli jajanan yang dia suka.
Sementara itu, meskipun sebagian besar anak menunjukan perkembangan sesuai
harapan pada indikator tersebut, terdapat tiga anak yang tergolong ke dalam kategori
berkembang dengan sangat baik yaitu inisial A, MIA, dan SAT.

Indikator berpikir logis berikutnya yaitu anak dapat menjelaskan langkah-
langkah transaksi (memilih barang, membayar, menerima kembalian) secara sederhana.
Ada empat anak yang mencapai kategori berkembang sesuai harapan yaitu inisial AP,
AAS, MAR, SAT. Setelah menyaksikan video Si Kemal berjudul Jual Beli, keempat anak
tersembut menunjukan perkembangan kognitif yang memuaskan dan dapat
mempraktekkan langkah-langkah jual beli. Anak MAR terlihat lebih unggul
dibandingkan anak lainnya. Sementara anak SAT masih belum terlalu paham seperti
anak MAR. Anak SAT sudah mengetahui bagaimana cara memilih barang dan membayar,
tetapi anak SAT kurang mengerti tentang kembalian.

Optimalisasi perkembangan kognitif melalui media pembelajaran video animasi
Si Kemal untuk menilai Aspek kognitif belajar, pemecahan masalah, dan berpikir logis
lainnya yakni melalui video berjudul Celengan Dita dan Pergi ke ATM. Pada video Si
Kemal berjudul Celengan Dita, indikator yang digunakan untuk mengetahui optimalisasi
perkembangan kognitif anak-anak kelas B2 TK An-nur yaitu anak diharapkan dapat
menyebutkan apa saja pentingnya menabung. Hasil penilaian individu menunjukan
bahwa terdapat lima anak yang masuk dalam kategori BSB dan tiga anak yang mencapai
kategori BSH. Hal tersebut secara keseluruhan menunjukan bahwa anak-anak kelas B
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TK An-Nur paham tentang menabung dan urgensinya. Seperti anak NCP yang
berpendapat bahwa menabung akan membuatnya memiliki banyak uang.

Selanjutnya yaitu indikator ketujuh dan ke delapan yang merupakan bagian dari
aspek belajar pemecahan masalah dan berpikir logis. Indikator ketujuh yaitu mengukur
seberapa paham anak tentang ATM dan hasil penilaian individu menunjukan bahwa
enam dari delapan anak masuk dalam kategori BSH, hanya dua anak yang masuk ke
dalam kategori BSB yaitu anak MIA dan SAT. Anak-anak dalam kategori BSH tersebut
dapat menjawab apakah itu atm dan kebanyakan mengatakan bahwa ATM adalah mesin
yang mengeluarkan uang. Penilaian individu melalui indikator kedelapan yaitu cara
penggunaan atm. Anak AAS, MAI, NCP, secara aktif mampu memberikan penjelasan
menggunaan ATM secara sederhana setelah menonton vido animasi si kemal berjudul
Pergi ke ATM. Ketiganya masuk ke dalam kategori BSH, sementara sisanya yakni
sebanyak lima anak masuk ke dalam kategori BSB. Berikutnya yaitu pada aspek kognitif
berpikir simbolik dan pemecahan masalah melalui video animasi Si Kemal berjudul Aku
Cinta Rupiah dengan indikator penilaian adalah anak memahami pentingnya menjaga
uang dan merawat uang. Melihat hasil penilaian individu, sayangnya dari kedua
indikator tersebut, tidak satupun anak masuk ke dalam kategori BSH.

Data tersebut diperoleh dari hasil penelitian observasi video animasi si Kemal
pada perkembangan kognitif anak dimana anak-anak usia 5-6 tahun mampu
memecahkan masalah dan berpikir seperti menyebutkan bagaimana cara membedakan
bentuk uang, memahami langkah-langkah transaksi, pentingnya menabung, dan
bagaimana merawat uang dengan baik seperti yang diungkapkan narasumber berikut.
“Video animasi memberikan pemahaman tentang apa itu uang dan bagaimana
merawatnya. Animasi yang menarik dengan bahasa yang mudah dipahami membuat
tidak bosan sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Pada
mulanya tidak mengetahui fungsi uang dan bagaimana cara melakukan transaksi, tetapi
melalui media pembelajaran video animasi Si Kemal, pada akhirnya dapat
mempraktekan bagaomana cara melakukan transaksi jual beli.”

Kognitif pada anak usia dini dapat dipahami sebagai kemampuan untuk belajar
dan berpikir dalam mempelajari keterampilan serta konsep-konsep baru. Ini juga
mencakup kemampuan dalam menyadari apa yang sedang terjadi di lingkungan sekitar
mereka, serta kemampuan dalam memanfaatkan daya ingat untuk menangkap informasi
yang relevan. Setiap aspek perkembangan anak usia dini saling berkaitan, termasuk
perkembangan kognitif yang perlu ditingkatkan. Hal ini mencakup pemahaman
mengenai konsep bentuk, warna, ukuran, pola angka, simbol huruf dan angka, serta
wawasan ilmiah [38]. Setiap anak mempunyai pola perkembangan kognitif yang unik,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetika, lingkungan, dan pengalaman
pribadi. Oleh karena itu, setiap anak menghadapi tantangan dan masalah perkembangan
yang berbeda pada setiap tahap usia mereka [9].
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Gambar 3. Dokumentasi Praktek Jual Beli Setelah Menonton Video Animasi
“Si Kemal”

Penelitian ini relevan dengan pendapat Surakarta bahwa pemanfaatan media
pembelajaran yang bersifat konvensional maupun digital terbukti memberikan dampak
serta memiliki manfaat yang setara terhadap proses pembelajaran [39]. Media
konvensional dan digital banyak dimanfaatkan di Indonesia untuk mendukung proses
pembelajaran. Media yang bersifat konvensional merupakan media pembelajaran
tradisional yang tidak menggunakan aplikasi maupun program digital lainnya. Metode
ini sudah lama diterapkan sebagai sarana penyampaian informasi secara lisan dan
berfungsi dalam komunikasi lisan serta tertulis diantara guru dan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, metode ini menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran [40].

Hasil kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa sarana pembelajaran
yang bersifat digital seperti video animasi Si Kemal memberikan dampak yang positif dan
signifikan dalam upaya meningkatkan perkembangan kognitif anak berusia 5-6 tahun.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa dengan adanya sarana pembelajaran
menggunakan video animasi Si Kemal yang menarik, anak-anak merasa lebih mudah
dipahami sehingga membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan kognitif
terutama dalam belajar, problem solving, berpikir logis serta simbolik. Selain itu, hasil
penelitian memperlihatkan bagaimana anak kemudian dapat meningkatkan pemahaman
mereka terkait apa itu uang, perbedaan bentuknya, bagaimana cara melakukan transaksi,
bagaimana penggunaan atm, pentingnya menabung, dan cara merawat uang. Hal tersebut
sejalan dengan edukasi literasi finansial sejak dini yang sangat penting untuk membekali
generasi muda dalam menghadapi tantangan di masa depan [41]. Temuan ini
memberikan wawasan mendalam terkait pentingnya menggunakan sarana pembelajaran
yang menarik dengan mengintegrasikan video animasi dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran video animasi Si Kemal dapat membantu
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di kelas B2 TK An-Nur Kota
Tangerang. Melalui video yang dikemas dengan menarik dan mudah untuk dipahami,
anak kemudian dapat mengimplikasikan secara nyata pemahaman yang mereka peroleh
melalui metode Dramatic Play. Kolaborasi dari keduanya kemudian menjadi keunggulan
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dalam penelitian ini dimana keduanya menjadi metode yang menjadi sarana penstimulus
perkembangan kognitif anak seperti kemampuan berpikir logis, simbolik serta
pemecahan masalah. Penelitian ini tentunya tidak sempurna, masih terdapat limitasi
ataupun keterbatasan penelitian seperti keterbatasan responden. Limitasi ini kemudian
diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk meningkatkan
penelitian dalam skala responden yang lebih besar sehingga didapatkan data yang lebih
beragam serta hasil temuan yang lebih presisi.
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